








ABSTRAK

Aurelia Siska Yanti Waruwu. 1929041030. Analisis Pertumbuhan Ekonomi
dan Ketimpangan Wilayah Pada Daerah Tertinggal Di Provinsi Sumatera
Utara Tahun 2012-2021. Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Tjut

Nyak Dhien Medan. Skripsi. 2023

Penelitian ini bertujuan mengetahui mengetahui model penentuan daerah
tertinggal berdasarkan Perpres nomor 63 tahun 2020 dan Permendes PDTT nomor
20 tahun 2020 tentang penetapan empat daerah tertinggal di Provinsi Sumatera
Utara tahun 2020-2024 dengan menganalisa ketimpangan pendapatan antar daerah
dengan Indeks Williamson dan menganalisa faktor-faktor yang dapat menjelaskan
penyebab keempat kabupaten adalah daerah tertinggal yang memerlukan
pernanganan khusus oleh pemerintah pusat.dengan menggunakan Analisa
Tipologi Klassen dengan menggunakan data Laju Pertumbuhan Ekonomi pada
aksis horizontal dan PDRB per Kapita serta Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
pada aksis vertikal yang tersedia pada BPS.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa analisa ketimpangan Indeks
Williamson belum dapat menggambarkan adanya ketimpangan pendapatan antar
daerah yang menjadi faktor penyebab keempat kabupaten menjadi daerah
tertinggal, hal ini dinyatakan dengan nilai Indeks Williamson ke 33 kabupaten
kota di provinsi Sumatera Utara berada pada level ketimpangan yang renda (IW <
0,35). Berbeda dengan Analisis Tipologi Klassen, dengan Laju pertumbuhan
Ekonomi pada aksis horizontal dan PDRB per Kapita dan IPM pada aksis vertikal
keduanya menempatkan keempat kabupaten yang ditetapkan sebagai daerah
tertinggal menempatkan kabupaten Nias, kabupaten Nias Selatan, kabupaten Nias
Utara dan kabupaten Nias Barat bersama beberapa kabupaten kota lainnya pada
kuadran IV sehingga penetapan keempat kabupaten sebagai Daerah Tertinggal
dan secara khusus sangat pantas untuk ditangani secara khusus oleh pemerintah
pusat.

Kata kunci: Laju Pertumbuhan Ekonomi, PDRB per Kapita, IPM, Daerah
Tertinggal.
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The results of this research prove that the Williamson Index inequality
analysis cannot describe the existence of income inequality between regions
which is the factor causing the four districts to become underdeveloped areas.
This is expressed by the value of the Williamson Index for 33 city districts in
North Sumatra province which is at a low level of inequality (IW < 0.35). In
contrast to the Klassen Typology Analysis, with the rate of economic growth on
the horizontal axis and GRDP per Capita and HDI on the vertical axis, both places
the four districts designated as underdeveloped areas, placing Nias district, South
Nias district, North Nias district and West Nias district along with several city
districts. others are in quadrant IV so that the designation of the four districts as
Disadvantaged Regions and in particular is very appropriate to be handled
specifically by the central government.

Keywords: Economic Growth Rate, GRDP per Capita, HDI, Disadvantaged
Regions

ABSTRACT
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Sumatra Province 2012-2021. Faculty of Economics and Business, Tjut

Nyak Dhien University, Medan. Thesis. 2023.

This research aims to find out the model for determining underdeveloped
areas based on Presidential Decree number 63 of 2020 and PDTT Ministerial
Decree number 20 of 2020 concerning the determination of four underdeveloped
regions in North Sumatra Province in 2020-2024 by analyzing income inequality
between regions with the Williamson Index and analyzing the factors that can
explain why the four districts are underdeveloped areas that require special
treatment by the central government. by using Klassen Typology Analysis using
Economic Growth Rate data on the horizontal axis and GRDP per Capita as well
as the Human Development Index (HDI) on the vertical axis available at BPS.
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